I . PENDAHULUAN

Transoor tass MErUDak. S =alah sabtu ak tivitas v anyg
satigat rdiparlukan dalam kehigupan setiap orang. Sarama
transportasi  menunsukkan  hubdungan yang erat  dengan  gaya
Ridup, Jangkauan dan lokasi dari aktivitas produksi serta
hibaran,

Jadi parngenalan terhadap teknnlog: transportasi yang
barw atau yang ditingkatkan sangat herborelasi erat demg an
peradaban modern. Dalam bhanyak hal, kebutuhan Dary  ahkan
transportasil  telah membawa kita kepsda zuatu  pengembangan

tevnologl baru a3 dapalt memsnuhil  kebuburan -kebubtouhan

Wm bk dimasa sekarang reriembangar dalam sek Lor
Lransportasi telah mengalami kemajuan dan perkembangan yang
pisat, seninggse hubungan antara satu tempat denygan tempat
tain mudah untuk dijangkauw. Kemudanan dibidang tramsoortssi
ahoan MEmMDLTTYal tampak powitaf hag: matyarakat FAarg
bersangkutan Lerutama dalam sektor pereborsomian dan gcaisal,
sehingga perkembangan daerah tersehut akan leikib cepat.

Fota Yogyakarta yvang menyandang predikat sebagai kota
briadaya, DpEelajar Jar gariwlsata dar Mari Lehari YEI UG
herkembarng dan Jjalan=-salan yang ada sepertinya bidab pernah
s dari Filiyr mudiknya besrbagal jenis kendaraan.

ienyataan rennuklkan bahwa szhagian ruas jalan i Yelgea
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karta terdiri atas lalu-lintas tfercampur. <endaraan lambat
terutama xendaraan Lak bermotor bercampur dengan kendaraan
cepat baik lalu-linmtas lokal maupun lalu-lintas antar kota,
sehlngga Jalarn tidak memberikan fasilitas kenyamanan,
kzamanan dan nilai 2konomis Dagl pemakai Jjalan.,

Dilihat darti kenyataan yang ada sekarang, deranan
Jalan lingkar wutara sebagal Jjalan vyang berfumgsi untuk
mengalihkan lalulintas jarak jauh cukup memegang peranan
penting. Jan kapasitas kendaraan vang melailui falam Lingxar
utara int Semak 1n hesar., Untuk itu diperlukannva sustu

1

n;auan ulang mengenal wrondisi geometrik dan perkerasan

+
E

=8

- Yuls) ada sexarang ini. Senhingga persvaratan suyuaty jalan
yang aman, nyaman dJdan =zkonomis dapat terpenuabhi dengarn hbhaik.
Untuw perk=rasan lentur ralam rava, <Zari tahun-ketamun

mengalami perkembangan yang cukup pesat, £i Indonesia saja

dixenal banyak metgda. Sebagal analisis kami mengambil dua

metoda yaiiu metoda Bina Marga (987 dan Road Note 31, yang
akan dihitung tebal perkerasannya sert biraya konstruksi
awal dari masing-masing metoda terssbut. Yang nantinya

dapat dibandingkan cara mana yang Tepat dan ekonamis uwnbtuk

dapat diterapkan.

B. Tujuan Fenulisan

-

Tujuan darl penulisan ini adalan
1. Mengetahul keadaan geomgtrik jalan lingkar wtara, Yang

kemddian dianalisis dengan teari vang ada.
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Z. Mengestabul strukitur perkerasan  Ialanm yvamng ada, gan
drcoba menghitung tebal perkerasan dengan mehtoda Bina Marga
1287 damn Road MNMoke 31, zZan kemud:ianm membandingkam biaya
konsktruksinya.,

T. Menghitung kempall dimensi darl saluran drainasi Jalan

tersebutb.

C. Batasan Magalah

Yarena luasnva bahasan yvang axkan kimbul, wunbuk 1ty
nerlu adanva seEmbatasarr masalabh de&ngan maksud AR
membatasi ruang tingkuo cermasalanan. Masalah  yang alkan
dikanas melipuatl
1. FPerencanaan gecmetr-ik Jjalam, Daik itu alimvemnen vertikatl
maupun alinyeman horiz2cntalnya.

Z. Parencanaan tebhal perkarasan, valtu dengan mersncanakan
ulang dengan matoda Bina Marga 1987 dan Road Mothe IL..

3. Membandingkan biaya konstruksi aswal masing—masing
me toda, dengan  kondisi yang sama damn harga satuan  yvang
berlaku saat ini.

4. Karemna pganjang jalan Lingkar Utara cukup panjang, maka
kami hanya meninjau mulail dari persimpangan Jalan Kaliurang

sampal parsimpangan Jalan di Monumen Yogya Kemball
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IT. TINJAUAN PUSTAKA

A. Perencanaan Geometrik Jalan Ravya

Ferencanaan geometrik jalam adalah bagian dari pEren—
canaan jalan, dimana dimensi yang nyata dari suatu Jalan
beserta bagian-bagiannva disssuaikan dengan susunan  serta
sifat-sifat vyang melaluinva. Persncanaan geocmetrik Jalan
Sacara Umum adalab menyvargkut aspak-aspek paerencanaan
bagian—-hagian Jalan, seperti: labar Jalan, tikungar, “p—
landalan, Jjarak pandangan dan lain—-lain.

Untuk perencanaan jalam ini digunakan standar peErenca—
maan  vyang ada agar sesual dengan persturar-neraturan ¥ang
telan ditetapkan.

Standar vyang digunakan adalah :
a3 . Peraturan Peresncanaan Geometrik Jalan Rayva No.l3/1270.
Dirjen Bina Marga,

b. Pedoman Fenetapan Tebal Perkerasan Lentur Jalan Raya
No.01/PD/B/1983. Dirjen Bina Marga.

Karena peraturan resmi tentamg "Perencarnaan Beometrik Jalar
Taya™ telah ditetapakan oleh Dirjen Bina Marga, maka semua
perencanaan Jalan di Indonesia harus didasarkan pada pera-
turan tersebut yang melipuoti s

1. Ketentuan - Ketentuan Dasar

Ketentuan-ketentuan dasar ini merupakan syarat batas,
sehingga penggunaannyapun harus dibatasi sesodikit mungkin

agar dapat menghasilkan jalan yang memuaskan. Ketentusn -
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(a

katentuan dasar Deraturan geometrik Jalan Iy a adaian
sebagaimana tercantum dalam PFPGIJR dattar I {(lihat lamp L).
a. Jarak pandangan

Jarak pandangan adalah panjang Jjalan Yvang terlihat
dildepan pergemudl setiap waktu, Kemungkimanm untuk mellnat
kedepan adalahn faktor penting dalam suatu operasi diialan
agar tercapal keadaan vyang aman damn effisian, dR Ttk imi
Parus diadakan jarak pandangan varg cukup ganjang sehingga
nergemnudl dapat memliliinh kecepstan dari k=2ndaraan dan tidalk

menabrak Sarang fak terduga dij)alan. Demikiar ou Jat

s
L
2

il
ir
i
1

pada dus Jjalur vang memungikinkan pengendara berjalan di:
jJalur nerlawanan untuk menvyiap kendaraan dengan aman .,
Svarat jarak pandangan vang diperlukan dalam peranZanaan
jalanm raya untuk mendapatkan keamanan yang setinggi-tinggi-—
mya bagi lalulintas adalah sebagail berikut
1)]. Jarak Pandangsan Henti (JPH)}, adalah Jarak pandangan
minimum yvang harus tersedia dijJalan raya sedemikian sehing-
ga pengemudl dapat memberhentikan kendaraan tampa tabrakan,
jarak ini merupaikan Jjumlah dua jarak, vaitu ¢

L. Jarak pengemudi mulai melihat nhalangan.

£, Jarak peEngemudi berhenti zetelah menginjak r=2m.

Jarak pandangan henti dipltung dengan rumus !

d = dl + dz L
By = 04278l et e e 2.3,
Ut
dzz D T T T R fuw e e omoma e e e 2ala
254 . f
I 0 T D I
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deanga
d
d.
L
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I\JI’
.
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ta
0
un Cuk
u
Im
=
2.
Yang
lamba

N mnotasi

= Jarak pandangan bentl dalam meter.

= Jarak vanyg ditftempuh kendaraan dari wakty cengemud i
melihat rintangan dimana harus bherhentl sampai
menglnjalk #2m {meter),

= Jarak vang diperlukan untuk berhent: setziah ge-
ngemudl mengLiniak 2m (meter).,

= Kecepatan roncara (Km/ Jam) .,

= Waktu varmg diperlukam untuk  merempubh Jarak d
(detik).,
= Wak*tu sadar, valiu =~akitu permulaasn melihat rin-

tangan sampal <sputusan harus mengerszm {detik),

= Waktu rzaksi mengerem (detii).

= Kpoefilsien gesek antara ban Zemngamn sermukaan jalam.
Diambii dari tabel AASHD, hubungam antars kecspatan
dan kosfisien gesskan normal, un Tk labih  aman
diambil pada perkerasan basah. Tabel dapat dilinat
pada lampiran 2.

daerah landai rumus diatas dirubah menjadi :

J 2

= 0,278.V..t = ' - -
254 ( fn = 9,01a)

= landai jalanm {%).

= mapurnjukkan daerah tanjakan.

= menumrjukikan dasrabh turunan.

Jarak Pandangan Menyiap (JPM), adzalah  jarak minimum

diperlukan oleb pengemudi untuk menviap kendaraan

t dideparnrnya dan juga aman Lerhadap kerdaraan yang
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perlawaman arsh. Kalau semua kemndaraan bhejalan dengan
kacepatan rencana maka lJarak pandangan menyiap tidak diper-
lukan. TetapLr dalam kenyataar tidak demikiamn ada vang
berjalan 2Zengan kecepaltan rencana dan ada yang tidak,
karena 1t digeriukan pandangan menyirap. Jarak sandangan

Mmenylap minimum dihirtung darl penjumlamam 4 jarak

I TAHAP PERTAMA |

T

—

= IChn ] _ —

i ai /% 42

! TAHAP <XEDUA

dl ) 42 F d3 ! aq
T
4 - KEMDARAAM YOANG MENTLAP

9 = KENDARAAN TAMG DERLAWANAN . ARAH TERLIMAT WNAKTY
KENDGRAAN TONG MENYIAP SAMPAI TITIK. 4

Sambar 2Z.1. Jarak pandangan menyiag.

Jarak pandangan menyiap dititung dengan rumus

. = dl + d2 + d3 +tdg ... e mm e e e cie. 2.6,
dy = 0,278 %, iV - m + (a x £,}/2) f e c e 2.7
9o = 0,278 Y_.ts c.aeeiii e e . 2.8,
Tz = 30 - 100 meter. . .....iiiaiiaaaaean e e e e 2.9,
S T Z2/3 do il e e Ceree e 2,10,
Jntuk Jalanm raya T jalur vang diparhitungken Jjumlah 4, + do

+ d- =a3ja Zan paniang pandangan menyiap le2bih k=clil  dari
Jarak pandangan menyiap untuk Jalam raya 2 Jalur.
Dengan nmnotasi =

—

d = Jarak pandangan menyiap (metar).
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d4; = Jarak vang ditempuh selama akar menyiap {(meter).

d- = Jarak vyang ditempuh selama penyiapan {(meter).

dz = Jarak bebas

m = Perbedaan kecepatan kendaraan yang disiap dengan

yang menyiag (L3 Km/jam).

a = Pgrcepatan rata-rata (Km/jam.dt).
Y- = Kecs=patan rencana (Km/jam].
t; = Waktu reaksi pengemudi seliama xendaraan oelakarg

membuntutl sampail scatu ftitik akamn beralih ke jalur

lawan (detik!, Besarnva tergantung persncanaan  dan

berkisar antara 1,7 - 4,3 detik, {diambil 2,% du).
tp = Wak tu kendaraan menvyiap dijalur kampan {(detik). Dar:

hbasil pengamatan besarnya antara 9,3 - 10,4 detik,.

b. Pe=rnamsarg Melintang

Perampang melintang suatu Jalan adalah potongan suatu
jalan tegak lurus pada sumbu Jjalan, yvang menunjukkan bentuk
serta susunan baglan-bagian jalam yvang bhersangkutan dalam
arah wmelintang. Penampang melintang Jalan ini akan menun-
jukkan lebar daerah penguasean jailan atauw "Right of Way"
{ ROW) ., Namun begitu bhagilamn—Dbagian jalan yang langsundg
berguna untuk lalulinkas adslah sebagei berikut :

1) Jalur Lalulintas,.

Jalur lalulintas (Travellsd Way = csririage way) adalah
keseluruhan  baglan oerkerasan  jJalam vyang <diperuntukkan
wrntuk lalulintas kendaraan. Jalur lalulintas terdiri dari
beberapa lajur kendaraan., Lajur kendaraan vaitu bagian dari

jalur lalulintas vang khusus diperuntukkan untuk dilewati
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slek satu ramgkaian kendaraan beroda empat atau lebih dalam

satu arah, Jadi jumlah lajur minimal umtuk jalanm 2  arah

adalah 2 dan pada umumnya disebut sebagal jalam 2 lajur 2

arah. Jalur lalulintas untuk 1 arabh minimal terdiri dari 1

lajur lalulintas.

a) Lebar lajur.

Lebar lajur lalulintas merupakam bagian vang paling
menentukan lapbar melintang jalan s=2cara keseliuruhan.
Besarnya lebar laiulintas hanva dapat ditentukam dengan
pengamatan langsung dilapangan karena :

- Limntasan Lkendaraan vang satu tidak mungkin  akan dapat
drikuti olenh limtasan kendaraan lain dengan tepat.

- Lajur lalulintas tak mungkin *tepat =ama dengan lebar
Lendaraan maksimum. Untuk kSamanan dan ke8nvamanan  setilap
peangemudi membutubkan ruang gerak antars kendaraan.

- tintasan kendavraan tak mungkin dibuat tetap sejajar sumbu
lajur lalulintas, karena kandaraan selam bergerak akan
mengalami gayva-gayas samping seperti gayva sentrifugal di
tikungan, gava angin akibat kendaraan 1ain yang m@menyiap,
dan tidak ratanmnva permukaan jalan.

Lebar kandaraan genumpatg pada umumnya bervariast
antara 1,390 - 1,75 m. Bima Marga mengambil lebar kendaraan
rencana  Jntuk mobil penumpang adalabh 1,70 m dan 2,30 m
untuk kendaraan rencana truk/busssemitraliler. Lebar lajur
merupakan lebar kancdaraan ditambah  Sengan  ruang  Sebas
antara kendaraan vang besarnya sangat ditemntukan olebh

kzamanan dan Yenyvamanan yang diharapkan.
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Lada jalan lokal lebar Jalan minimum 3,30m (2 x 2,75m)
cukup memadai untuk jalam 2 lajur dengan 2  arab. Dengan
pertimbangan bliayz vyamg tarsedia, lebar 3 m pun masih
diperkenankanrn. Sedang untuk jalan arteri vyang direncanakan
untuk kecepatan tinggi, mempunyal lebar lajur lebih besar
dari 3,25 m, sebailknya 3,30 m untuk satu lajur,
by Jumlahbh lajur.

Pada hampir semua situasl, Jumlah lajur pada sshuahb
ruas jalan baru ditentukan berdasarkan gerkiraan lalulintas
selama umur rencana serta kapasitas jalanm rava, jalan atau
lajur sesuai dengan tingkat pelayanan yang dikehendaki.

2} Bamu Jalan.

dabu jalamr adalah bagian jalan vang terletak diantara
tepi Jalan lalulintas dengan tepi saluran, parit, kerb,
atau lereng tepil. AASGHTO menetapkan agar babu  jalan vang
dapat digunakan harus dilapisi perkerasan atau permiksian
lain  yang cukup kuab untuk dilalui kendaraan, dan juga
menyarankan bahwa apabila Jjalur Jalan dan bahu Jalan
dilapisi dengan bahan aspal, warna dan teksturnya harus
dibedakan. Bahu jalan berfungsi sebagai :

a) Ruangan untuk tempat perhenti sementara kendaraan vyang
magok atau yang sekedar berhenti karena pengemudl ingin
bgrorientaszsi mengenai jurusan yang akanm ditempub, atau
untuk beristirahat.

B) Ruangan untuk menghindari dirl dari saat-sast darurat,

sehingga dapat mencegah terjadinya kecslakaan.

c} Memberikan kelzgaan pada pengemudi, dengan demikian
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dapat meningkatkan kapasitas jalan vang bersangkutan.

d) Memberikan sokongan pada konstruks: perxerasan Jalan
dari arah samping.

2} Ruangan pembantu pada wak tu mengadakan pekeriaan ger-—
baikan astau pemeliharaan Jjalan f{untuk tempat menampatkan

alat—alat, dan penimbunan baban material).

T3 Ruangan untuk lintasan rendaraan—kendaraan npatrgoli,
g .

ambulans, vang sangac dibuitubkarn padas x&adaan darurat
sepertl terjadirva keceiakaan.
Mamun satu alasan utama penggunaan babu jalan  vang leoar
darn mensrus adalah bahwa opahu jalan tersebut dapat mernambah
kekuatan struktural perkerasarm, selainm itu manambab Jarak
pandangan horisontal pada tikungean, dan terakhir bahu jaian
dJavat mengdrangil kemungkinan kecelakaan bila ada kendaraan
yang bernenti kare2na keadaan darurat atag alasan lain.
Besarnmya lebar bahu jalaen sangat dipesngaruni olsn :
a) Fungsi Jalan
Jalan arteri direncanakan untuk kecepatan tinggi, dengan
demikian Jalan arteri membutuhkan Kebebasan samping.,
kgamanan, kKenyamanan vang leblh besar, atau mepuntut
lebar bahu yang lebih lebar.
b) Yolume lalulintas
Yolume lalulintas vyang tinggi membutubhkan lebar bahu
yang lebih lebar dibandingkan dengan volums ialuiintas
yvang iebih rendan.

Kegiatamn disekitar Jjalan

£

d) Ada atau tidaknva trotoar
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2) Diava varng tersedia =sehubungan dengan biava pembebasan

tamah dar blava untuk honstruksi.

Lebar babhu jalan demgan demikian dapat Bervariasi antara

0,3 - 2,95 m.

3) Median.

Pada arus lalulintas vang tinmggi sering kali dibutuh-~
kam median guna memisabhkan arus lalulinta=s yang berlawanan
arah, Jadi median adalah jalur vang terletak ditengah Jalan
untuk membagi jalan dalsm masing-masing arah.

Secara garis oesar median berfungs: ssbaga:i

a}. Menyediakarn daerah netral yamg cukup l=bar dimana pen-
gemudi masih dapat mengontrol pada saat-saat darurat;

by. Menyediakan jarsk yang cukup untuk membatasi/smengurangl
kesilauan Fzrhadap lampu besar dari kendaraan Yang
pberlawanan arab.

c). Msnambah rasa kelegaan, kanyamanan dan ksinmdaban bagi
setiap pengemudi .

d}. Mengamankarn kebabasan samping dari masing—masing arah
arus lalulintas.

e}. Dapat menjadi tempat berbenti dan berlindung tagi
kendaraan vyang akan memotong atau pejalan ksaki vang
akan menyeberang.

Untuk memenuhil keperluan—-keperluan tersebut diatas,
maka median serta batas-batasnys harus nyata olsh setiap
mata pengemudi balk pada siang hari maupun oada malam hari
serta segala <cuaca dan keadaan. Lebar median bervariasi

antara L,0 - 12 meter,.
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Semakin lebar median semakin baik bagi lalulintas
tetapi semakin mahal biaya yang dibutuhkan. Jadi biaya uang
tersedia dan fungsi jalan sangat menentukan lebar median
vang dipergunakan, Namun penentusan lebar median ini gtama-—
nya didaserkan gada fungs:i jalam itu selanjutnye didukung
dengan tersedianva dana. Menurut fungsinva lebar median
menuarut AASHTO pada jalan arteri di kota dan luwar kota, se—
baiknya digunakan median selebar 18 m kar=na dapat mesung-
kinkan penggunaan profil yang tersendiri serta mengurangi
kecelakaan. Median selsbar 4,6 m - 18 @ memurgkinkan
pengemudi memotong jalanm secara terpisah, dan medlian
selebar 4,2 & - &6,&4 m akan memberikan perlindungan bagi
kendaraan yanmg berbelok pada suatu pPErsLMPangan . Fada
kondisi Jalan yang terpatas, median seisoar 1,2 m - 1,3 m
dapat berfungsi sebagail tempat pemisah dua arah lalulintas
yang berlawanan, melindungi pejalan kaki, dan sedbagaal
tempat pemasangan alat pengendali lalulintas,

c. Alinyemen Horizsontal

Alinyemen horisontal adalah proyeksi horisgntal dari
sumbu jalan tegak lurus bidang peta situasi jalan. Alinye-
men horiseontal merupakan trase jalan yang terdiri dari
garis lurus {tangen) merupakan bagian jalan yang lurus <can
lengkung horisontal yang disebut tikungan.

Bagian yang sangat Xritis pada alinyemen horisontal adalan
bagian Likungan, dimana terdapat gaya vang akan melsmparkan
kendaraan keluar daerah tikungan vyang disebut gava

sentrifugal, Atas dasar ini sMaka peregncanaan  Ltikungan
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diusahakan agar dapat memberlkan r2amanan dan <2Ryamanan ,
sehingga perlu diperitimbangkan hal-hal setagai Serikut ;

1). lbengkung peraliban.

Z). Kemiringan melintang.

Z!, Pelebaran perkerasan jalan.
4} . Xepebasan samping.
Cengar penjelasan :
il. Lengkung peraltihan,

Didalam suatu sersncanasan garis lengkung perliu diketa-
Py i fubungannya dengan Lacepatan rEncana dan Aubungan
keduanya dengam kemiliringan melilintang salanm ssupgralevasiyg,
karena memarng le2ngkung peralihan pertujuan mengurangl gava
sentrifugal secara Derangsur, dar: mulail nol samgal menca-
pali maksimum  yang emudlen secara bErangsur  menljadi rol
kemball.
Bentuk—bentuk tikungan :
a) Bermntuk Circle.

Bentuk imni dipakai pada tikumgan dengan Jjari-jari
besar  dan sudut tangen yvanmg relatif kgcil. Hatasan v ang
dipakai di Indonesia dapet dalihat dalam tabel! 2.4L.

Tabel 2.1. Hubungamn Kecepatan Rencana dergan Jari-jari
Tikungan,

Kecepatam Rencama €m/j Jari—-jarl ilengkung @min m
120 2.000 [
100 1.500C
80 1.19C
&0 700
40 iele
30 ' Lgo

Sumber : PPGIR No.L3/1970¢ Dir Jend Bina Marga.
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Rumus vang draunakan

Tt = 2. Tan L/ 2 A e i e e ettt e e 2.11.

S Y= T R o N 2.13
Fa

L = 7 1 S 2.14
3460

dengar notasi
Tt = jarak antar TC dengan PI, dihitung imeter!,

£ = Jarak Pl ke iongkung peralihan, dihitung (meter).

m

L = panlang bagian tirkungan, diitlitung (meter.

= Jari—jari tikungan, ditentukan [(matar) .

> ©
L

= sudut tangen, diukur dari gambar STrase (derajath).,

-

]
{

= titik perubahan aarl tangen ke cirzle.
CT = titik perubahan dari circle ke tangen.

PI = Point of Intersection.

Gambar 2.2. Tikungan Circle
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D). Bentuk Spiral—-Circie-Sgpiral.

Jari-jari vang diperhifungkan untuk bBentuk ini harus
sesual dengan kecepatan rencana damm tidak mengakibatkan
kemiringan tikungan melampaul harga maksimum sesual keteta-
oan, vyaltu

1, Xemiringan maksimum jalan antar kots = O,10
2. Xemiringan maksimum jalan dalam kota = ¢,08
fumus yvang digunakan

1422, 408

D = f et e r e et et e v 2.13
R -
Urd V..o @
Le = 0,022 &\ ———m— . - 2,727 _ , iMaodrfiet Short:
R, C C Fgrmula)
................................... r e 2.1&.
28,5499
L L T T — 2w 217
=]
A = A - 2,85 i - N £ =
Lo = 4 2.m.R - I
IH&0
L = 2 Ls + ¢ - B
p = Ls. k - -
D - R .o

Tt = (R + p) tgn 1/2 ok i e e rar s a e 2:23.

(R + p)

cos 1/2

Dengan notasi

A

R

H

derajat lengkung {derajat).

Jari-jari tikungan, ditetapkan {(meter),

i

s panjang lengkung spiral, dibhitung imeter}.
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V. = Lkecepatan rencana, ditetapkan {Kmsjam).
C = rvpefisisn perubahan kecepatan (0,4340).
e = superelevasi.

p,k= didapatlt dari tabel Yoseph Barnet.

Tt = jarak antara 75 atau ST dengan Pl ,dinhitung
imeter).

Et = jarak PI ke lengkung peraliham, dihitung
(metar]).

1%

cs ST

N

Gambar 2.3. Tikungan S-(-S

). Bentuk Tikungan Spiral-Spiral

Bentuk tikungan in:i: apablila panjarng circlenya lebih
kecil daripada panjang lengkung circla Mmin Lmum {Lc
mipimum), rumus—-rumus yang diguenakan dalam bentuk ini  sama
dengan rumus yang digunakan dalam bentuk tikumgan 5-C-5,
hanya saja oada bentuk tikungan (ni ada sadikit perbedaan,
valtu |

g diambil 1/4 A dam 8 = @ , L. = 2.8 ..u.... 2.29.
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2.m.R
Ls = B - 2.26.
360
2). Kemiringan melintang (Superelevasi},

Bila kendaraan yang melintasi lengkung demngam bentuk
lingkaran maka kendaraan akan didorong keluar oleh gava
sentrifugal. Gaya sentrifugsl 1ni diimbarngli dengan
- Komponen berat kendaraar vang dilakibatkan soleh kemirimgan
melintarg (supereslevasi) jalan.

- Gesekan samping {side fricticon) antara ban kendaraan dan
perkerasan jalan.

Kemiringan melintang imi barus berangsur-angsur dirubah
dari kemiringan normal e kemiringan maksimum.

Adapun tipe—tipe diagram superelevasi adalah.sebagai oeri-
Kt

~. Tikungan Circle,.

_i"‘i‘" Le

-. Tikungan Spiral-Circle-Spiral.

TS SC e maks Cs ST
! *
el U, r_.__.__
V e normal
¢ Ls Ji. Le¢ Ls
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~-. Tikungan Spiral-Spiral,

- - 0%
—=< T T T

| e nermal

g Ls l# Ls .

31. Pelebharan perksrasan pada tikungan.

Pelebaran perkarasan pada tikungan sangabt tergantung

oada 2
R = Jari-jardld tikungan.
A = sudut tikungan
Ve = kecepatan rencana.

Perhatikan grafik [ PPGJIR no.l13/1970 9ir Jen Bina Marga.
mengenal rumuas 1Nl
B=on. (b +c)+in - 1). Ty + z c e i e m v 2427

dengan notasi

B = lebar pekerasamn pada btikungan (meter).

n = Jumlan jalur lalulintas.

57 = lebar lintasan truk pada tikungan {(meter).

c = kebebasan samping {O0,80m}.

T4 = lebar melintang akibat tonjolan depan {(meter).
A = lebar tambahan akibat kelainan dalam mengemnudi.

Rumus indi tidak digunakan spabila 10Q0/R > & (tidak ada
dalam grafik}! dan apabila hasil perhitungan 8 < lepar jalan
bagian lurus maka tikungan tidak perlu ada oelebaran. Hal

ini bisa terjadi pada tikungan dengan jari—jari besar
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{R>12G0m) dan sudut tangent kegil {(=10%).
43, Kebebasan samping pada Likungan.

Sesuair dengan panjang Jarak pandamgan yang diperlukan
haik Jarak pandangan henti maupun Jarak pandangam menyiao
maka diperlukan kebebasan samping {jarak pembebasan), nai
ini tergantung @

- jari-jari tikungan {R).

- kecepatan rsncana (Vr) vang langsung berhubungan dengan
jaratk pandangan (S).

- keadaaan medan lapangan.

Seandalnya menurut 2erhiltungan diperluksn acdanva Lebabasan

samping, akan tetapi readaan medan tidak memungkimian  makas

diatasi demngan membarikan memasang rambu peringatan  sehu-

bungan dengan kescepatan yang diijinkan.

d. Alinyemen Vertikal.

Alinyemen vertikal adalanh bidang tegak lurus  vang
melialul sumbu jalam atau proveksi tegak lurus didamg gambar
jalan. Profit ini menggambarkan tinggi rendshnya jalan
terhadap muka ftanah asli, sehingga mamberikan gambaran
terhadap kemampuan kKendaraan dalam keadaan naik dan bermua-
tan pernuh. Kendaraan yang dipakai sebagail standar adalah
truk.

Secara umum lengkung vertikal ini  harus memberikan
keamanan dan kenyamanan bagi pemakail jalan serta hentuknva
tidaik kaku, untuk i1tu perlu diperhatikanm hali-hal sebagal
berikut :

1). Dalam meresncamakan alinyemen wvertikal sedapat mungkin
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hindari adanya iengkung vertikal searah (cekung maupun
cembung) yang hanya diplsahkamn oleh tangen vang psndek.

23,

Alinyvemen vang relatif datar dan lurus cukup panjang,
Jangan sampal didalamnya terdapat lengkung pendek sehingga
dari jauh tidakx kelibhatan oleh pemakail Jjalan.

33 . iLandal penurudnan yang taljam dan panjang bMarus diikuti
pendakiamn sahingga sercara otomatis kecepatan kendaraan
dapat berkurang.

a4). Jika dizemgi kelandaian vyang tergusun dari  prosentase
kecil sampai: besar, maka kelamdaien paling

wram  Jditempat-—

!

Lan  pada permulaan lamcal kemudian berturcs-turs: ke ks-
landaian yang letin keeill.

Alinyeman wveritikal samgat =2rat  hubunganya dengan
besarnya 2iava  pembangunan, biaya penggunaan kendaraan
serta  Jumlan lalulintas. Kalau pada alinyemen ~Norisontal
vang merupakan  DSagian kritis adalan lengkung horisontal
(bagiamn tikungan), maka pada alinyemen vertikal yvang meru-—
Dakan baglianm kritis justru pada bagianm varmg lurus.

Kemampuan pendakian kendaraan dipengarufhi oleh panjang
pendakian {panlang Xritis landai) dan besarnya lancai.
Panjang kritis landai adalah panjang yang masih capat
diterima tamnpa mengakibatkan gangguan pada arus lalulintas.

Tabel 2.2. Hubungan besar landai dengam panjang landail
min imum

Landai max % 3 4 3 & 7 8 10

p—
-

Panjang kritis m{480 330 250 200 170 1350 L35 120

Sumber : PPGIR No,13/197C Dir Jen Bina Marga.
Landai maksimum iml bhanya digunakan jika pertimbangan

TUGAS AKHIR




biaya memaksa dan banya untuk Jjarak pendek saja.
Pada setiap lamdai dibuat lengkung vertikal
memenuhi keamanan dan kenyamanan pemakal Jalan
drainasi vyang baik.
Jenis lengkung wvertikal dilihat dari letak
perpotongan  kedua bagian lurus, adalah :
1Y, Lengkung vertikal cembung, aadalah Simana
perpotongan antara keduwa tangen berada di
permukaan Jjalan yvang bersangkutamn
23 . Lengkung vert*ikal cekurng, adala®’™ lengkung diman
perpotongan amntara kesdua tangen berada di
permukasn jalan.
Lengkung wvertikal dapat berbentuk salah satu dari

wemungkinan pada gambar 2.4,

7

91(-1-)

yang

zerta

titik

titik

atas

Titlik

Dawah

ram

91 =) sV T 91 NCS!
9. )
9$+)
T
9 )
9y ¢
91 ).
92 )

3 (8D

Gambar Z.4. Jenis lengkung vertikal dilihat dari titik

perpatongan kedua tangen,
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Rumug vang digunakan @

ALLY

EV et e % m 3 mom s e e e ormoEmomeEoE E RN Y A wE s mE ey e, .- 2.28.
=1026]

B = Go = Hy recaeateaaeae e 2.29.

dengan notasi

Ev = pergeseran wvertikal (m).

A = parbedaan aljabar landai (#4)
Lv = Panjang lengkung (m}.

g = lamdai jalan (%).

Besarnya Lv untuk lengkung vertikal ¢zkung maupun cembung
dapat dilihat dari gratik [II dan IY pada BFRPGIR No.i1T/L1970,
Atau pada buku tekmik jalam raya karangan Clarks. H:Dglesby
halaman 3238 dan  340. Manya gsaja untuk masing-masing
lengkurg terdapat beberapa persyaratan yvang harus dipemubi
seperti, syarat keamanan, kebutuhan drainmasi, keluwesan,
darn kenyvamanan. Untuk lepbih Jelasnyva akamn diuraikan menurat
lengkungnya.
1} Langkung Yertikal Cembung.
Panjang lengkung vertikal cembung harus ditentukan dengan
memperhatikan syarat,
¥ Keamanan

Svarat keamanan inl pembatasamnya berdasarkan Jarak

pandangan vang dibedakan atas 2 keadaan vaitu:

a). Jarak pandangan berada seluruhnya dalam daerah lengkung
(S<L}).
b). Jarak pandangan berada diluar dan didalam daerah

lengkung (S>L).

TUBAS AKHIR
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- Lengkung vertikal cembung dengan SdL.

PPV
A
91 IEV
Ih‘ /l
—— <y ’
PLV, | s
. RS

! —_ L. —

PLV : Peralihan Lengkung Vertikal
PPV ¢ Pusat Perpotongen Vertikal
PTV . Peralihan Tangen Vertikal.
Gambar 2.5. Jarak pandangan pada lengkung veritikal
cembung {(S7L.
dengan

ARz

100 (f2h, + f2h;)2

Jika dalam perencanaan dipergunakan jarak pandangan henmtl

menurut Bina Marga, dengan hy = 10 cm = 0,1 m.
Ry = 120 cm = 1,2 m.
maka :
ag2
Ly =
100 (I2hy + [2Zhs)?
Age
L, = e T Y 2.31%
I9e

Jika dalam per2rncanaan digunakan jarak pandangan menyiap

1,2 m.

menurut Bina Marga, dengan h; = 120 cm

he = 120 cm = 1,2 m.

maka
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Asz
L, =
100 {IZhl + f?hz)z
A5z
L= = CABZ i e e r ettt 2.32
P&O

C = komstanta garis pandangan untuk lengkung vertikal
cambung pada kesadaan S<bL.

- Lengkung vertikal cembung dengan S>L.

PPV

hy
PLV
t
~t— s }
———100hy/gr— L/2 T' +00h; /gg—b—

Gambar 2.6. Jarak pandangan pada lengkung vertikal cambung

-
{3>L),

200 hy (§hy + Tho)?

A
Jika dalam perancanaan digurnakan jJarak pandangan henti
menurut Bina Marga, dengan hy = 10 cm = 0,1 m.

i)

1]

120 em = 1,2 m.

maka 1

28 - — = 28 - e 2.34.

!.._
‘\

Jika dalam persncanaan gigunakan jarak pandangan menyiap
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menurut S8ina Marga, dJerngan h, = y 2 T
£
R = L20 cm = 1,2 m.
maka 3
F50 Cy
i = 2 - —_ = 2 m e e e e e e e e . s oa s 2-:5.
A 3
=y = komstanta garis pandangan  urmtuk lemgkung vertikal

cambung cada k=2adaan S>_.

Tabel nila: C =1 4R tux bekerapa hy dan ks berdasarkan

= N Pl

i

SASHTD dan 2inas M3args Jdapat dilibabt pada jampiran 2.
¥ Draimass.,

L=ngkuny  wveartikal cembung vang zanjang dan r=lakif
datar dapat menyebatkan xgsulitan dalam maslalah drainasa
jitka 41 sepansang Jalamn dipasang kerbd. Alr disamping Jjalan
“irtak akan mengalir lamcar. Untukr menghindari hal tersebut,
panjang lengkung wvertikal biasanya dibatasi tidak melebint
20 A. Jadi persyaraatan panjang lengkung vertikal cembung
sehubungan dengan draimnase :

L, = B0 A ittt st et s svesacastsnerseavess 2.38.
# Keluwesan.,

Umtuk  syarat keluwesan bentuk yvang digunakan menurut

Birna Marga acalan :

dengan V. adalah kecepaalan rencana dalam Km/jam,
2} Lengkumg vertikal cekung.

Disamping benituk lengkung yang berbentuk 2arabola
sederhana, panjang lengkung vertikal juga harus ditentukan

dengan memperhatikan @
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X Keamananr.

Untuk keamanan lengkung vertikal cekung ini meliputi
- Jarak pandangan akibat penyinaran lampu kenmndaraan.

- Jarak pandangan bebas dibawan bancgunan.

dengan penjeiasan 1

- Jarak pandangan akisat penvimnaran lampu kendaraan.

Jangkauan lampu depan kendaran pada lengkung wvertikal

c2kung merupakan batas Jarak pandangan vang dapat diliih

nat
oleh gergemudl pada malam mari. Didalam perencansan amumnya
tinggi lampu depan diambil setinggi 58 =m, dengan sudut

oenyyasbarannya 17,

Letak Fonyinaran lampu dengan kemdaraan dapat
dibedakan atas 2 weadaan yaitu

2) Jarak pandamngan akibat pgenvinaran lampu depan < L.

——
wny

(o))
(o
“
3

o —
<.I

-

i S SO

GambaR 2.7. Lengkung vartikal <skung dengan jarak pandangan
penyinaran lampu depan < L,

Age

120 + 3,38

B) Jarak pandangan akibat nenyirmaram lampuy depan > L.
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EQ cm 100
v
et W B S - R 5 S
GBGambar 2.3. _ergkung wvertikal cekung dengan jarak pandangan

sEnylnaran lampu depan » L.

126 + 3,58
L. = 25 - e e e, 2,39,

Fay

- Jarak pandangan bebas dibawah bangunan.

Jarak pandangan Sebas pengemudl pada Jjalan raya wvang

melintaasi bangunan—bangunan lain sepertl  jalan lain,
jembatan sermyeberamgan, wviaduk, aquaack, sering kall
terthalangi oleh bagian bawah bangunan tersebut. Panjang

lengkizng verikal cekung minimum diperhitungkan bercasarkan
jarak pandangan hernti minimum dengan mengambil tinggi mata
pengemudi truk yaitu 1,8 m dan tinggi objek 0,5 m (Lfimnggl
lampu belakang kendaran). Ruang bebas certikal minimum Sm,

disarankar mengambil lebih besar untuk perencanaan yaitu

i+

5,% m, untuk memberi “emungkinan tambahan lapis
perkerasan dikemudian hari.

Jarak pandangan bebas dibawah bangunan imdi dapat
dibedakan atas 2 keadaan wyaitu :

&} Jarak pandangan S5S<L.
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-

Sambar Z.7. Jarak gandangaen bebas dibawah bDanguran pads

lengkung veritikal zekung dengan Z<L
452
L, & —e———— e s 2.4
ICCC - 800(h; ~hg)
2
Jika n, = L,830 m ; bs = 2,530 m ; T = E,8 m, maka
AG!?
R e P R R A I AT 2,488
3480

r

Jarak pandangan 5>L.

PPY

Gambar 2.10, Jarax pandangan bebas dibawah banguman pada
lengkung vertikal dengan SiL.

300C - 300{h; + hg)

L, = 28 - —/0 e i e e
A

+3
fa
M

L
Jrea hl

1,80 m ;5 hs = 0,50 m 3 C = 3,3%0 m, maka
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a
¥ Drainase dan Keluwesan.
U tuk kedua syarat ini masibh sama dengan tengkung
verktikal cembung.
¥k Kernvyvamanan.
Adanya gaya sentripetal danm gravitasi pada l2ngkung
vartikal cekung menimdbulkan  rasa  tidak  nyaman kapada
pengamudl ., Pamjang lengkung wvertikal cekung mimimum  vang

dapat memenuhi syvarat kapyamanan adalab

L 2
ﬁJr B
L,V:_—__..-. ................... e e e, P i
1ZI00.a
dengan 1
& = Perbedaan landal aljizabar {%).

W= Kecespatan rangana {(Kmsljam).
a = Percepatan sertripetal {{ 2,3 m/det2)}

umumnya diambil 9,1 m/det?.
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8. Perencanaan Tebal Perkerasan

PDengan Metgda Bina Marga 1987

1. Lalulintas

4. Mencari jumlabh Jalur dan koefisien disiribusi kendaraan
berdasarkan fTabel jumlah jalur berdasarkan lepar perkerasan
dan tabel kpoefisien distribusli kendaraam.

Tabel 2.3, Jumlah Jalur Berdasarkian Lspar Pesrkerasan

L=bar Perkerasan (L) i Jumiah Jalur {(n?

!
; i
% Lo 5,30 m i o jalur i
5 3,350 m £ L < 3,25 m Z jalur 5
i - -— . |
! 3,20 m £ L < L1,2% m S Zalur :
! 11,29 m 2 L 1 13,00 m 4 jalur i
C19,30 0 m £ L < 12,73 m S Jalur !
! 18,72 m 2 . < 22,00 m & jalur !
Sumber : 3NI, Bidang Pekarjsan Umum Mengenadi

PFarkerasan Jalan, 3SNI N0:1732-198%9-F

Tabel Z.4., Kpefisien Distribusi Kendaraan (L)

|
v

|

|

|

|

Kendaraan Rimgan ( Kendaraan Berat
Jumlah Jalur

1 arah 2 arah 3 arah 4 arah

L jalur 1,00 1,00 1,00 1,00

2 jalur 0,40 0,3 Q,70 O, 90

i S Jalur 2,40 . 0,40 0,50 0,473
4 jalur - 0,30 - 0,45

| 2 Jalur - 0,29 - Q,42%
E & Jalur - Q0,20 - o,40Q

Sumber : 3SNI, Zidang Pekerjaan Umum Mengenal Perkesrasan
Jdalan, SNI NQ:.1732-198%9-F

b. Menghitung angka ekivalen (£} beban sumbu keandaraan

dimana
I beban satu sumbu

ANngka =2k ivalen tunggal (Kg)

e a i masaas 2,05,

sumbu tunggal ! 3160 |
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| beban satu sumbu 3
Angka ekivalen i ganda (Kg)
= 0,086 cesa. Z2.86.
sumbu tunggel B1&0 i

c. Menemtukan lalulintas bhariam rata-rata (LHR) dihitung
untuk Jjalan dua 2rah pada Jalan tampa median atau masing-
masing arah pada Jjalan dengan median.

d. Menghitung linftas eskivalern permulaan (LEF) dengan rumus:

n
LEP = T LHHJ P CJ ® Ej . I
i=1
Cj = xoefislen distirilbusi kendaraan
Ej = angksa ekivalen kendaraan
3} = senis kendaraan
e, Lintas =kivalen aknir (LEA) dihitung dengar rumus
;!
LEa = z iRy (-39 woo wE, Lo ... 2.a8,
=1
CJ = koefisien distribusi kendaraan
Ej = angka skivalen kendaraan
J = Jjenis xendaraan
1 = perkembangan lalulinmtas
UR = umur rencana

f, Lintas ekivalen tengah (LET) dibitung dengan rumus
LEP + LEA

LET = e Te et rasraan e i s et anaasears 2.4F.
2

g. Lintas =kivalen rencama (LER) dihitung dengan rumus :

LER = LET x FP . = 1o I
FP = Faktor penyesualan, dihitung dengan rumus :
FP:UR/lO * & & F 4 & & W ¥ ¥y s A g ogormdF K MY % W oMo A AR ow 2.51;-

h. Dava dukung tanah {(DDT)
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Daya dulkung tanah digunakan untuk menvatakan kekuatan
tanah dasar, dava dukung tamah dasar ditetapkan berdasarkan
nomogram. Korelasi antara DDT dengan CBR tampak pada gambar

dibawah ini.

ooy
CER
Rl
L o
(=} [
- Ty
e &0
| o b 30
— g
F_a -
- 20
-7
] k]
— ¥
==
k 7
_— L g
- &
—a
]
= a
t 5
s
5 o2

Gambar 2.11. Korelasi antara CBR dam DDT
i. Faktor regional (Fﬁ}

Faktor regional adalah faktor setempat yang berkaitan
dengan d1klim, curah hujan dam kondisi lingkungan., Dalam
penantuan tebal perkerasan faktor r~2gional dipengaruhi aleh
kelandaian, tikungan dan prosentase kendaraan berat vyang

berhentl serta curah hujan rata-rata pertahun.
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Tabel 2.2. Faktor Regional (FR)

Kelandaian I Kelandaian II Kelarndadian II1
{ <6 %) (&6 — 10 %) { > 10 %)

Y kendaraan berat; L kendaraan berat] ¥ kendaraan berat5
4

<307l >30% [ £30% | >3I0% | <IOU| > 307
ikilim I 0,5 1,0-1,5 1,0 ! 1,%2,0 1,5 2,0-2,5
<FOCm/ th
Iklim I1I 1,5 2,0-2,% | 2,0 2,5-3,0 2,5 3,6-3,5
2SF00mm/ th

Sumber @ SNI, Bidang Hzkerjaan Umum Mengenai Porkerasan
Jalan, SNI NO:173Z2-1509-+F

J. Indeks permukaan(If)

Indeks permukaan inl menyatakan nilayr dari pada kera-
taan/skehalusan Serrta kekokohan permukaan vang bertalian
dengan tingkat pelavanan 2agi lalulintas wvang lawat.

Beberapa milai [P adalah :

IP = 1,0  adalath menvatakan permukaan jalanm dalam keadaan
rusak berat sehingga sangat mengganggu lalulin-
tas kendaraan.

I[P = 1,3 + adealah tingkat pelayanan terendah vang masih
mungkin (Jjalan tidak terputus?}.

IP = 2,0 : adalah tingkat pelayanan remdah bagi jalan vang

masih mantap.
I? = 2,3 1 adalanh menvatakan permukaan jalam masih cukup
stabil dan baik.
Dalam menentukan indeks permukaan (IP) pada akhir omur
rencana, perlu dipertimbangkan faktor-faktor klasifikasi
fungsional jalan dan jumlah lintas &ekivalen rencana (LER),

menurut tabel dibawah ini.
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Tabel 2Z.&6. Indeks Fermukaan Pada Akhir Umur Rencana (IS

Lintas Ekivalen E Wlasifikasi Jalan
Rencana !

lokal kolektar arteri tol

< 10 1,0-1,5 1,5 1,5-2,0 -

10 - 100 1,3 1,5-2,0 2,0 -

LO0 - 1000 L1,5-2,0 2,0 2.0-2,5 -

> LOOO - 2,0-2,5 2.5 2,9
Sumber : SNI, Hidang Fekerjaan Umum Mengenai Porkerasan

Jalam, SNI NO:1732-19689~F
Dalam menentukan indeks permulkaan pada awal amur
refCana (IPo) perlu diperhatikan jenis lapis permukaan
jalan (kerartaan/wehalusan serta keskokohan) pada awal umur
rencana, menurct tabel dibawah ini.

Tabel 2.7. Indeks Permukaan Pada Awal Umur Rencana { IfRFo)

. Jenis Lapis Ferkerasan TP Roughness
Cmm/Kem)
LASTON 2 4 £ 10060
3,9-3,3 > 1000
LASBUTAG 3,9-3,5 £ 2000
3,4-3,0Q > 2000
HMRA 3,9-3,5 £ 2000
3,4-3,0 > 2000
BURDA 3,9-3,5 < 2000
BURTU 3,4-3,0 < 2000
LARPEN 3,4-3,0 £ 3000
2,9-2,5 > Z0Q0
_LATASBUN 2,9-2,5
g BURAS 2,9-2,59
g LATASIR Z,9-2,5
{ JALAaN TAaNAH £ 2,4
g JALAN KERIKIL < 2,4
k
Sumber : SNI., Bidanmg Pekeriaan Jmum Mengenati

Perkerasan Jalam, SNI NO:17ZZ2-1989-F
k. Koefisien kekuatan relatif (a)
Koefisien kekuatan relatif masing-—masing lapis perke—
rasan ditentukan secara korelasi sesual dengan nilai

Marehall Test, kuat 4tekan atau CBR.Berikut imni adalah tabel
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dari koeflsien Xekuatan relatif.

Tabel 2.8. Koefisien Kekuatan Relatif (a)
Koefisien Kekuatan Kekuatan Baham
Relatif
Jemis Bahan
al aZ alk MT K& cBR
(Kg) (Kg/cm) ]
9,40 - - 744 - -
0,35 - - 550 - - LASTON
0,32 - - 454 - -
Q0,30 - - 340 - l-
i
0,35 - - 744 - A
0,31 - - 590 - P LASBUTAG
0,208 - - 454 - -
0,26 - - 340 - - §
0,30 - - 340 - - HRA
0,26 - - 340 = - Aspal Macadam
0,25 - - - - - Lapen {(mekanis)
0,20 - - ~ - - Lapen (manual )}
- 0,28 - 590 - -
- 0,26 - 454 - - Laston Atas
- 0,24 - 340 - -
- ¢,23 - - - - Lapern {(mekanis)
- 0,19 - - - - Lapen (manual)
]
- ' 0,15 - - 22 - Stap. tanah dg. semen
~ 0,13 - - 8 -
- 0,15 - = - Stab. tanah dg. kapur
- 0,13 - 18 -
— 0,14 - - - 100 Batu P=can (klas A)
- 0,13 - - - 80 Bawu Pecah (klias B)
- 0,12 - - - &0 Batu Pecah (klas C}
- - 0,13 - - 70 Sirtu/pitrun (klas A)
- - o,12 - - = Sirtu/pitrun (klas B)
- - 0,11 - - 20 Sirtuspitrun (klas C)
- - 0,10 - - 20 Tanah/lenpung kepasiran

Sumbeyr 1 SNI, Bidang
SNI NO; L732-19G7-F

Pekerjaan Umum Mengenai Perkerasan Jalan,
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Tabel 2.

2.

1. Lapis Permukaan

Batas—-batas Minimum Tebal Lapis Perkerazan

ITP Tebal Baham
Mimimam (em)
< 3,00 5 Lapis pelindung: (Buras/Burtus/Burda) |
3,00-6,70 3 Lapen/Aspal Macadam, HRO, Lasbutag,lasten|
&5,71-7,49 7.5 lLapen/Aspal Macadam, HRA, Lasnutag,l_a«stcni
7,509,579 7.9 Lasbutag, Laston |
2z 10,00 10

Laston I

2. Lapis FPondasi

TP Tehal Hamham
Mimimam (Cm)
g L 5,00 15 Batu pecah, stabilisasi tanah dgn semen,
E X stabilisasi tanah dengan kapur.
i 3,00—7,49 PLOM Batu pecah, stabilisasi tanah don semen,
j stabilisasl tanab dengan kapur. i
i 10 Laston Atas. i
7,502,599 20 Hatu pecah, stabilisasi tanah dgn semen, 1
stabilisasi tanah dengan kapar, pondasi |
macadam. ;
15 Laston ~tas. ;
L1O—12,14 20 Batu pecah, stabilisasi tanah dgn semen, |
' stabilizsasi tamah dengaesn kapur, pondasi
5 macadam, lapen, Laston Atas.
*» 12,29 25 Batu perah, stabilisasi tanah dgn semen,
stabilisasi tanah dengan kapur, pondasi
macadam, Lapen, Laston Atas.

*) batas 20 cm tersebut dapat diturumkan menjadi 1S cm bila untuk pon-
dasi bawah digunakan material berbutir kasar.

T.Lapis Pondasi Bawah

Untuk setiap nilai ITP bhila digunakan pondasi Dawah,
tebal minimum adalan 10 cm.

Sumber : S5SNI,
Jalan,

Bidang Pekerjaan umum Mangenai Ferkerasan
SNI NQ:1732-1989-F
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1. Imdeks tebal perkerasam (ITP)

Indeks tebal perkerasan adalah angka yang berhubungan
dengan tebal perkerasan. Hubumgamn ini berdasarkan rumus
sepagal berikut

ITP = a;D; + asD, + azDx ... ...l .. -+ 2.32,

koefisien kekuatan relatif bahan perkerasan

tebal masirmg-masing lapis perkerasan (cm).
Angks 1L, 2, 3 : masing-masing untuk lapis permukaan,

lapis pondasi atas, lapls pondasi bawah.

€. Perencanaan Tebal Ferkerasan

Dengan Metoda Road Note 31

Metoda ini berasal dari negara Inggeris yang merupakan
pengembangan dari metoda Road Note 29, metoda i1mi dibuacx
khusus untuk perencanaan tebal perkerasan lentur di negara-
negara beriklim tropis dan subtropis.

Untuk menganalisis lapis keras dengan metoda ini
memngacy pada Determining The Flexible Pavement. Untuk
meniltai kekuatan subgrade yang dinyatakan dengan CBR dapat
gilibat pada tabel 2..10. yang merupakan korelasi anmtara 3R

dengan herbagai tipe tanah.
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Tabpel Z.10. Hubungan nilai CBR dengan Berbagai Tipe Tanah

Flasticity CBR (%}
Type of Saoil Indeks {%) Depht of watsr tabel below i
i
more then 500 mm E
500 mm ar less E
Heavy clavy 70 I 1
A0 2 1,3
! 30 2.3 2
40 3 2
Sitty clay 30 3 3
Sandy clay 20 & a
Sitt - 7 1
Sand (poorly non alastic 20 1 :
aqraded)
Sang iwell non plastic 40 13
araded)
wWell graded non plastic a0 20
sandy gravel i

Sumber : Road Note 31

Dalam perhitungan Jumlah beban standar kumulatif nada
metode inl dipengaruhil cleh esguivalent factor vang gunanvya
untuk mengkonversikan angka darl katagori Deban yang
barbeda k& angka ekivalen paoa beban standar 8200 kg {18000
ibs). Berbagat angka konversi untuk beban yang berbada
terdapat pada tabel Z2.1i. dibawah ini.

Tabel Z.11. Factor of Converting Numbers of Axles i_oad

Axle Load E Equvalent Eguvalent
| Factor Factor
kg lbg 5 Road Note 31 Road Mote 29
FLO 2000 j Q,000Z2 20,0002
1810 4000 i 0,0023 Q,0023
2720 5000 | 0,01 0,01
I63I0 g20Q00 i a,04 0,03
4340 10000 Q2,08 3,09
5440 12000 | 0,20 9,19
56350 14000 | 0,3 0,3
L i
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lanjutan tabel 2.11.

Axle Load Equvalent Equvalent
Factor Factor
kg lbs Road Note 31 Road Note 29

7260 16000 O,k Q0,861

81&0 18000 1,0 1,0

F07Q 20000 1.4 1,3

IS0 22000 2,4 2,3

108%0 24000 2,6 3.2

11720 26000 5,2 4.4

12700 28000 7.2 3,8

13410 30000 7,7 7,b

14320 32000 13,3 9.7

15430 34000 17,56 1201 §
16320 | 36000 22,4 19,0 ;
17230 38000 22,7 8,5

18140 43000 37,3 22,3

12070 42000 47

LF980C G 4000 58

20880 465000 72

21730 465000 =¥

Sumber : Road MNote 31
Untuk tetral lapisan gitentukan berdasarkan osban

standar kumulatift vang lewat. Hal Inil gapat dilinat pada
gambar 2.11. Jika Bbeban standar vang lewat lebih dari 2,3
juta maka tepal base minimum adalah 130 mm dengan 30 mm
untuk lapis permukaan atauy 200 mm untuk base dengan suriface
gressing.

Umumnya untuk jJjalanmn—jalan vang menerima oDshan kKenda-—
raan komersial tidak lebih dari 300 kendaraan per hari
untuk dua arah pada awal konstruksi splusi vang paling
hemat adalan memilih doublie surface dressing dangan base
cetebal 150 mm cdan penambahan 50 mm HBrtomius  surfacing

beberapa tahun kemudian.
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D. Perencanaan Drainasi

Sistem pembuangan air hujarm dari jalan t*terdiri dari
selokan samping batk vang tertutup pada tepl Jaltur
lalulintas cepat dengan manhole maupun vang terbuka pada
tepi Jalan. Jika memakal saluran tertutup air dialirkan
melalui gorong-—gorong ke selckan samping pada tempat-tempat
teartentu, Saluranm vang direncanakan dimensinva adalah
selaokan samping fersebut. Unituk saliuran tertutup tarsebut
digumnakan ukuran-gokuram praktils berhubung dengan dabitmva
vang relatif kec:l.

Perhitungan dan perencanaan drainasi in: dibagi dalam
I faze
1. Analisa intensitas hujan

Untulk analisa imtensitas hwuajam Lmi diperlukan data
mulan dari statium-stasiun pemngamatan hujan yang rardekat
dengan lokasi jalan tersebut. Data hujan vyang digunakan
adalah data hujan hasil pengamatan dari tahun—-tahun Yang
telah lewat. Eamakin banyak tabun pengamatan yang diambil
maka semakin Zeliti perbilitumgan vang akan dihasilkam.

Z. Perfitungan debit
Debit dihitung berdasarkan :

aQ

maks 0 x a = I =3
dengan
Onake = d9ebit air hujan maksimal yang dialirkan.
0 = luag daeran tamgkapar hujan {("LCatshAment areatl.,
a = koefigien curah hujan ("Coeficrent of Rum OFF ).
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angka penyebarab hujan.

intensitas hajan.

Gt

Koefisien a tergantung pada jenis tamah atau tempat

jatuhnya air hujan didaerah hujan, hai inl didapat dari
hasil pengamatan setempat.

Kaoefisien 3 tergantung pada luas dasran penvebaran

hujan. Jika luas penyebaran hujan £ 1 km2, maka {(F = 1,
milai B3 bisa didapat dar: nomogram Dr, [r. JM. Haspers
sesudah luas arsal dam lama hujan diketanui.

Intensitas hujan atau deras hujan rata-rata (G )
didapat dari rumus pendekatan Haspers
Rx/gqy = 3,6 ( T + L + 00,0008 (260 - Rx}{2 - Tiz}
dengan :
Rx = Tinggi bujar harilian maksimum untuk daerah vang ditin-

jau dengan kala ulamng yang ditentukan {mm),

T = L/V (3am), L = panjang saluran.
V = kecepatan aliran.
gy = deras hujan dengan t = T

Perhitungan debit 1ni dilakukan setiap seksi  yailtu
dengan membagl '"catchment area" dalam beberapa daerah
aliran sesuai dengan kondisi teopografi jalan rencana.

3. Perhitungan dimensi

Yang akan dihitung adalanh dimensi selokan samping.
Yolume dari saluran drainasi tersebut harus lebih besar
dari debit bujam vang ada, sehingga tidak terjadi peluapan
air hujan vyvang akan mengakibatkan terjadinya genangan pada

badan hujan.
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ITI. DATA DAN ANALISAH

A. Data Geometrik

1. Alinyemen horisontal.

Dalam pembahasan masalah lengkung horissntal, vang
ditinjau adalah panjang lengkung vyang ada dibandingkan
dengan lengkung minimum yang diperoleh dari gerhitungan
berdasarkan kecs=patan hasil survey pada setiac lengkungnya.
Adapun data-data dari kecepatan hasil survey diambil hanvya
pade satu jalur valtu jalur arah dari Monumen Yogya Kemballi
ke arah perempatan Kentumngarn. Kandaraan vang melaju dicatat
dengan alat penghitung waktu (Stopwatch, merk : Omega) da-—

lam suatu rfarak pengamatan, seihingga dengam ~umus 3

ul

VT e 1 V¥ = kecepatan rata—rata, Km/jam,.
= S = jarak pengamatan , meter.
bt = wakiu pemngamatan rata?, detik.

akan didapatkan kecepsatan rata-ratanya. Sedangkan kendaraan

vang diamatl hanva kendaraan roda smpat, meliputi : Sedan,
Carry, Jeep, Bis dam Truk,., Data survey dapat dilimat pada f
lampiran no 3.

Adapun data-data vang diperlukanm untuk merancanakan leng-

kung horisontal adalah sebagai berikut

b. Jari-Jjari tikungan (R},
o . Sudut luar tikungan (A,

Urntuk Jalan yang ditinjau vaitu Jalamn lingkar utara Yogya-

44

|

I

a. Kecepatan rencana (V,.). |
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Larta seksi

Yogya Kembalt:

cerampatan Kentungan

data—-data tersebut

sampai

NN
(it

perempatan Monumen

adalah sebagai berikut 3

- 8TA 7 + 430
Vv, = 80 km/Jam, R = AH00 m, = 14754 34"~
- 574 7 + S20
Ve = 80 km/jam, | = 700 m, = 10°%31 g~
- 5T 8 + 210
Y, = 80 km/jam, R = 230 m, = 23249 530"
- 3Ta 3 + 420
V. = 70 km/jam, R = 250 m, = 18°08° 353
- 3TA B - 545
V. = 80 km/jam, R = L300m, = 1?01 4zC
Ban untuk kecs2patan rata-rata hasil survey adalah s=ebagat
berikut
STATION Veataz JARAK tgtaz
(Km/Jam) (m) (detik)
STA 7 + &80 31,710 100,00 11,35L5
STa 7 + %90 64,010 150,00 8,43560
STA B + 2190 S4,540 200,00 13,6368
STa B8 + 420 59,290 100,00 58,0716
STA 8 + 545 60,310 100,00 5,9696
2. Alinyvemen Vertikal
Setiap pergantian landai harus dibuat suatu lengkung
vertikal vang memanuhl syarat keamanan, k=nyamarnan, dan
drainasi, Panjang lengkung minimum vertikal umtub rzlan 2oz
Jalur dan dua arah ditentukan oleh lemgkung dan Jarak

pandangan,

a .

Lengkung vertikal cembung.

Adapurn bentuk lengkunygnya adalab
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Lengkung vertikal cembung panjang minimumnya berdasar-
kam jarak pandangan henti.
b. Lengkumng wvertikal cekung.

Sedangkan lengkung vert:ikal cekung panrjamg ainimumnya
bherdasarkan jarak pandangan menylap.
Adapun data-datra wvang dibutuhkan adalah
a. Kecepatan rencana Evrl.
b. Beda landal aljabar {(n).
Untuk Jalan  lingkar utara in1l data-data vang dibutchkan
terzabut adalah s=sbagai berikut
- Kecepatan rencana vang ada pada oersncanaan alinyemen
horiscntal dapat dipakail pada perhitungan lengkung verti-
kal.
- Beda landai aljabar :

- Lengkung vertikal cembung

X STA 7 + 552,5

gy = —0,13 % , go, = -0,22 ¥
X STA 7 + 7&2,5
gy = ~0,22 %, gp = -0,13 %
X STA 7 + 937,S
gy = "Q,i3 %L, 9, = -0,10 7
¥ STA 8 + 037,53
3; = 0 % , Gy = —0,27 %
¥ STA 8 + 1562,5
g, * -0,27 % , g, = ~0,40 % .
X STA 8 + 330
9, = 0,19 %, g5 = -0,90 % .
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¥ STA 8 + 723

3y = (DA y 9o = ~-,08
- Lengkung vertikal cekung
¥ STa 7 + 297,5

3y = ~9,10 1 . g = O
¥ STA 8 + 282,33

g, = -0,80 %L , g, = -0.13 ¥
¥ STA g + 387,53

3y = -9,5C N, g, = 0,29 %
¥ 5TAa 8-+ 425

gy = -, 29 N, 3o = =-0,03 “
¥ 3TAa 3 + 375

g, = -0.08 % , g5 = 0¥

B. Analisa Geometrik Jalan

1. Comntoh perhitungan untuk alinyemen horisontal

- diambil pada STa 9 + 2L0

A = 230 a9 50

Vo = B0 km/jam.

R = 230 meter.

14z2,4 1432,4
8] = =
R 230

D = &% 13" 490.08°7
dengan tapel Bina Marga No.l.a untuk V. = 80 xm/jam, dan
D = &° 13" 40.08'  didapatkan besarnya L3 = 0 m darm e
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diinkterpolazsi sehingga
Kemudian

dari rumus “"Modifiet S

3
Ls = 0,022 c— ~
R.C
g0~
Lz = 0,022
230. 0,4

dipakal

246 ,548° . Ls
g =

—
n
H3
]
B
P
]

bt = 55,6615 m.
Panjang lengkung kesel

L

#

Lc + 2.Ls

= 53,4813 + 2. F0

#

18%,46588 =

Ls dari tabel

didapatkan besar s = 0,092,
tersebut kita bandingkan dengan
hort Formula™.

V. o2

2,727 e,

- 2,727
0,4
FO m
vaitu Ls = 20 m,

23,6489, F0

. 2.m.230

urufan

Pamjang lengkung minimum

Lc + 2.Ls

|
[

min min
= 3,85610 + 2.
= 18%2,9419 m.
L > L‘mir"-

48,4402

> jadi memenuhi syarat.
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Sedangkan untuk hasil hitungan vang lain dapat dilibhat pada

tabel 3.1.

2. Contoh perhitungan untuk alinyemen vertikal
- diambil STA 7 + 442,53 {(A.vert cembung)

data yang ada

9y F 0,13 4 {7 + 387,3)
9> = — 0,22 % (7 + 737,95)
V- = 20 Lm/2 .,

Heda landai &ljabar

n = |-0,22 - 0,13 = 0,35 %
Fanjiang lengkung wvertikal ce2mbung ditimjau berdasarkan
Jarak pandangan hemnti (JPH) damn Jarak pandangan menyliagp
(JIPMY .
a. Jarak pandangan henti (JPH}.

dzdl""dz

Ur?

= 0,278 V .t +
254 (fn * 0,0%n)

BO?
= 0,278 x 80 x 2,% +

234(0,27 + 0,0035)

S5 5 + 92,1274

= 1477274 m.

—1
r—
—

Adapun syarat dari Bine Marga untuk JPH pada grafik
adalah csebesasr 45 m. Jadi JPH vang ada = 147,72734 > 43 m

> mamenah L
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b. Jarak pandangan menyiap {(JPM).,

d = d; + do + d= + dyg
dy = 0,278.%; { Y. - m + {a.t,}/2)
= Q,278 »x 2,3 {90 - 13 + (2,3 =« 2.,3)/2)
= 47,17 m.
ds = 0,278.Y,. .t
= 0,278 « 30 = L0
= 222,40 m.
g- = 30 - 100 m > diambil 20 m.

[H}
N
"'-\
A
=
[
r
0
w

1}
—
=
1]
b2
-
El

Jadi Jarak panmdangan menviap vang dibutuhkan

a
Il

37,17 + 22,40 + 80 + L4E5,25%

497,74 m,

Sedang dari grafik No IV PPGJIR didapat syarat minimal JPM
untuk lengkurg vertikal cembung sebzsar 50 m

JPM vang ada = 497,74 m > &0 m. mamenuhi.

Sedangkan untuk Mhagil pHitumgan vang lain dapat dilihat pada

tabel 3.2. dam Z.3.
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3.1. Analisa panjang lengkung horisontal.
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. Analiza panjang lengkung vertikal cembung.

]|
b}

Landai| Beda V- Panjang lengkung|{FPanjarg lengkung
STA aliabar|landai Voyang ada (mj. |V minimam  {m),
aljabar
“ (r) (Km/ 3} JEH JPM SPH JPM !
7+387,3 0,13
3,35 20 147,73 497,74 45 S0
7+737.3 0,22
7+737,9 —0,22
0,07 80 148,48 497 .74 45 SO
7+787,5 —0,15
7+?12,5 —D,L13
Q0,09 20 148,75 457 74 a5 &0
7+962,5 | —0,10
g+012,5 | ] : ?
. 0,27 20 128,00 477,74 43 &C
| 2+062,5 | -,27
5+137,5 —-3,27 !
0,13 30 148,47 | 497,74 as 40
8+187,% =0,40
8+3i2,5 0,15
0,75 20 144,40 197,74 45 &0
8+387,5 2,30
2+3750 3 ]
2,08 20 148,45 497,74 a5 50
| 2+8750 0,08
L
Tabel 3.3. Analisa panjang ilengkung vertikal cekung.
larmdai| EBeda V. Panjang lengkungl|Panjang lengkung
STA al jabar | landas, V yvang ada (m}. |V minimum  (m).
aljabar
% (n)  l(Km/3)| JPH JPM JPH Jem
7+952,5 ~0,10
0,10 80 148,58 | 457,74 a3 S0
g+012,% o :
g+237,5 ~0,40 i
0,25 80 148,07 497,74 45 &0
8+287,5 -0,15
g+350 0,90
Q.61 70 118,52 444,55 an 30
8+425 —0,29
8+387,5 —£,29
0,24 70 119,47 444,55 40 S0 |
G+462,3 0,03 :
8+425 0,05 !
0,09 80 148.7% 497,74 45 &
S+725 Q
|
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€. Data Perkerasan

tebal perkerasan, data yang diambil

Dalam perhitungsan
berasal dari jalanm Lingkar Utara. Sedangkan besarnya lalu-
iintas yang diambil berdasarkan hasil survey vang dilaksa-
nakan pada ftahun 1993 dijalan tersebut,

Ll

1. Lalulintas

Data lalulintas yvang dipakal adalah sebagal berikut 3

a, LHR tabun L7993

- Kendaraan ringan 1G2%97 kendaraan

— Bus 520 kendaraan

- Truk 2 as 1117 kendaraan

-~ Truk I as 399 kendaraan
5. Faktger pertumbuban lalulintas : 10 %

c. Jalan memiliki 2 jalur dengan 2 arah
d. Umur rencana : 1C¢ tabun

2. Tanah Dasar

Konstruksi perkerasan berada pada kondisi tamah dasar
vyang berbeda ni1lai CBR nya. Dari berbagai nilai CBR vang
aga, maka pada Jalamn Lintas Utara didapatkan nilai C3R
untuk tamnah dasar 10 %.

I, Faktor Heciornal

Jalan imi mgmilikl curah hujan rata-rata adalah
{ FO00 mm/Stahun.

4, Lapisen Material Berbutir

Bahan lapis berbutir adalah batu pecan dengan niiail

CBR 80 % wuntuk lapis pondasi atas dan sirta dengan CBR 30 X
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untuk lapi=s pondas: bawah.
Dengan data terssbut maka tebal perkerasan dapat

dihitung dengan metoda Hina Marga L9987 dan metnda Road Note

31.
D. Perhitunogan Tebal FPerkerasan
Dengan Metoda Bina Marga 1997
LHR pada tahun ke 1O {(awhir oamur rencana) gcengan rumus
(1+1)"
- Kendaraan ringan = 10297 (1+0,:3*° = 25707.8 kendaraan |
~ Hus = 520 (l+O,i}lO = 1&£08,1 kendaraan ;
- Teuk 2 as = 1119 (1+0,:3*% = 2902,4 Kendaraan |
- Truk 3 as = 399 (l+O,L}lO = 034,99 kendaraan

Besarnyva angka ekivalen (E) masing—-masing beban adalah : ‘

- Kendaraan ringan 2 ton = 90,0002 + 00,0002 = 00,0004
- Bus 8 ton = 00,0183 + 5,1410 = 00,1593
- Truk 2 as 13 ton = 00,1410 + 0,9278 = 11,0648
- Truk 3 as 20 *ton = 3,32923 + 00,7432 = L,0373

Meaghitung lintas ekivalen parmulaan (LEP)

]
]
o
(0]]
{
=

- Kendaraan ringan = 0,% = 10297 x G,0004 ,

- Bus 38 *ton = 0,3

X

620 % D,1393 = 49,383

[
LA

= Truk 2 as ton = 3,3 ¥ 1117 = 1,0648 = =93,75%54

-

- Truk 3 as 2

o

tomn = 0,5 x 397 x 1,0375 = Z206,%¥813
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Memghitung lintas skivalen akhir [(LEA)

- Kendaraan ringan = 0,5 »« 26707,3 =% 2.0004 = S5,3414
- Busg 8 ton = 0,3 « 1508.,1 %x 0,1%9% = 129,0852
- Truk 2 as LI fton = 2,35 « 2912,3 =x L,0648 = 1345,2379
- Truk 3 as 20 ton = 9,% x 1034,3 « 11,0375 = 334,3544

Y

Menghitung limtas skivalen temngah L

fr

L D,3 [(LEP + LEA]
= 0,3 (85%4,1793 + 221%5,5120) = L534,8427
Menghitung lintas 2kivalen roncama {(LER}

LER = LET = UR/L10 = 1934,8492 » 10/10 = 1534,3492
Mencari ITFP
CBR tamah dasar = L0 %, dari gambar Z.11 didapat DRT = 5

Dari tabel 2.3. didapat faktor regilonai (FR) = 1

Dari tabel 2.5. didapat indeks Jermukaan akhir uamur rencana

Lapis aspal vang dipakal adalah lapis aspal betan, maka

dari tabel 2.7. didapat indeks oermukaan awal umur rencans

Dengan menggunakan namogram separtil pada lampiranll]l , gida-—

Pada tabel 2.8. didapat bahwa

- Ggspal bheton MS 744 2, = 0,4
tebal mimimal = 7,3 cm

- BHase courss dipakai bkatu pecan CRBR 80 X% ap = 0,13
tebal minimal = 20 om
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- Zubbase course dipakal sirtu CBR 30 %

ITE = alxDl
8,7 = 0,34

8.7 = 0,4

63 = 0,12

tebal minimal = 1i¢ ocm

+ -
asz'—) - adeS

=

D, + D,13 % 20 + 0,12 « 20

D, + S

D, = 5,25 cnm

Jadi tebal m

- Aspal bheton M8 744

- Batu pecah

- Sirtu (CBR

ATH

Agregat A

CBR 80 %

Agregat B

CBR 30 %

Tanah Dasar
CBR L0 %

asing—masing perkerasan adalah :

= ?,25 _m
2C W) = 20,00 cm
- B .
..A__.:_:: e él .
.'459-;,.':;-:7-:&.- SR -
. LT - ‘:;; et » .:.
‘/_ﬁ o . . . .@_ ...-.“l'h':.___\'_l:-_'&b
bR T N I . O i
% :3&‘/_\“ PRI s Ad 0_'-910é‘5ﬁ°o .QP :
JOBAT G R TR
o ',9)'[_\Qa‘l." <-;/9.,‘OT‘3 Z%D 3
‘D O}\ Y %05 it ?c_ - R

E. Perhitungan Tebal Perkerasan

Dengan Metoda Road Note 31

Serdasarkan LHR pada awal umur rencana

urmtuk semua

jenlis kendaraan berjumlah 12435

2,29 cm

20 om

20 cm

tahun 1923,

buah. Karena

TUBAS AKHIR



57

pada Jjalamn Lingkar Utara terdiri dari 2 Jalur dam 2 arah
maka untuk satu ara2h berjumlah 6217,3 buah “endaraan.

Menghtitung Jumiah kendaraan pada akhilr umur ~sncana

L

6217,5 x 369 x (1+0,131 = 2495326
6217,5 x 365 x (L+0,1)° = 2745956
6217,5 x 365 x (L+0,1}% = 3020595
5217,5 x 365 % (L+0,11% = 3322510
6217,9 % 365 x {1+0,1)° = 3&35487:
5217,5 % 365 x 11+0,1;7 = 3020358
5217.9 % 365 x (1+0,1)7 = a32723I9&
5217,5 x 365 x {i+3,.1;° = 4864634
6217,3 % 363 x (1+0.1;7 = 35331097
5217,5 % 365 x (1+0,1)17= 5888207

= 377832011 kendaraan
Jadi jJjumiahn kendaraan-yang lewat hinggs akhir umur refrcana
adalah 39783011 kendaraan untuk semua jenis yvang akan lszwat
pada jalan tersebut selama umur rencana.
Jntuk  mencari  jumlah kumulatif beban standar vang
melaiul jalan Lingkar Utara selama umur rencana vaitu 1
Cumulatif Standart Axle Load = © = ZD x E

jumlah sumbu

dimana : C

ZD

Jumlan sumbu vang lewat selama umur rencana

£

angka ekivalsan
Besarnya angka skivalen masing-masing beban seperti terda-
pat pada tabe! 2.11. adalah :

- Kemdaraan ringan 2 ton = 00,0004 + 20,0004 = 02,0008
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- Bus 8 ton = 9,0200 + 0,1410 = 0,161
- Truk 2 as 13 ton = 00,1410 + 0,9300 = 1,071
- Truk 3 as 2C ton = 0,2610 + 2 « 0,514 = 1,289

Menghitung bebanr standar kumulabtif

1
t

Kendaraan ringan 32941989 » 00,0008 = 26353 ,5912

- Bus 8 ton LFBIE51L % 0,14610 =  320249,4110

- Truk Z as 12 tomn = 3380451 = 11,0710 = 3834877 ,2210

- Truk 3 as 20 ton 1273120 « 1,0710 = 1a41031,46800

= S8223351,F030

Karema beban standar kumoiatif vamg leawat jalan

terso-

aut lebin besar dari 2200000 kendaraan maka tebdal lapis
perverasan vang Jiambil adalah :
- lapis pernukaan = S om
- lapis pondasi atas = 20 cm
- lapis pongdasl bawah = 20 om
A A ; A ’ P
Lapis permukaan A”/}Qfé;ﬂgkf/,:22?//§7/Z92f///ﬂ 3 Cm
//// / //_/ A //////j e e 7
x e A
Agregat A o b o 'gJJ ’
_v_,a_fiaﬂl;._o.ﬂ > S tlre gy 20 cm
CBR B0 7« T T S A I,
. _._, ) v = 2 E - ] v- n I B
2 4 D= SV - S
Agragat B 99953“7 J'O"_gﬁ’,* %p_";’ J
E J Lo s@' ;—\'_Jba' L 20 =m
ZBR SO % A BN A e N g),.
b o PR - js . r . -
O,. - Oag ’. o"“- Q ')D Qj"j g;:

Tanah Dasar
CBR 10 %
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F. Perbandingan Ketebalan Dan BHiava Konstruksi

1. Perbandingan Ketzbalan

Dari perhitungan diatas dapat dikstahul bahwa terdapat
perbedasan hasil! vyang relatif besar artara metoda Bira Marga
1987 dengan metodas Road Note 31. FPerbandingan tersebut
terdapat pada lapiszs permukaannvya,.

Seperti terlinat pada tabel dibawah ini :

| ‘ ! 5

i Lapis Permukaan Lapls Pondasi Lapis Pondasi | |

i (cm) Atas (cm) Bawat {cm} { |
[ : ; | |
| Bina Marga 1987 | 9,25 20 i 20 | |
| : i |
| ! |
| Road Note 31 5,00 20 20 |
| j |

Z. Perbandingan Biaya

Perbedaan ketsbhalan akan mengakibatkan perbedaan pada
biaya konstruksinya. Biaya konstruxksi gisini adalah harga
dari maslng-masing lapis perkerasan dari bahan perkerasan
tersebut sampai penghamparannva. Harga ini mesupakan harga
vang berlaku pada saat ini., Harga dari masing—masing

perkerasan adalah

I

- Asphalt Treated Hase Ro., 133.3%78,48 IS

- Agregat Klas A = Rp. 20.0.9,82 /m°

- Agreget Kias 3 17.961,33 /m”

It
i
u

Menghitung blaya konstruksi deri metoda Sinma Marga 1787

{lapis permukaan dianggap memakar ATE)

- Asghalt Treated Base Rp. 133.598,48 < L = ¢

Rp. 12357,36
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- Agregat <las A = Rp. 20,017,342 < L = 2,2
= Rp. 4003,38

- Agregst Klas B = Rp. 17.946L,83 < 1 = 0,20
= Rp. 3392,37

Total biava = mp. L9°953,1.1

Menghitung biaya konsiruksi dari metoda Road Note 31

-
f

- Asphalt Treatsed Sase

Hp. 1323.398,48 = 1 = 02,09

= Rp. &6£679,72

- Agregat <las A = Rp. ZQ.,219,42 <« L x 2,7
= Rp. 4903,88
- Agregat <las & = fAp. 17.%96L,33 =« L x 0,2

Total oiava = Sp. 1L427&,17

Dar: tal tersgebut dapatg dilimat bahwa cerhitungan
tebal perkerasan dengan metoda Road Note akan menchasilkan
ke=tabalan vang leoilh tipis dan memiliki biavya konstruksi
yang lebih murah dibandingkan dengan pernitungan tebal
perkerasan menggunakan metoda Bina Marga 1987.

Perbedaan terszbut sebesar Rp. 54677,74 Km3

G. Data Drainasi

Berhubung daeerah disekitar [alan merupakan dagran
pemdk lman yang sudah memiliki saluran—-saluran pEmuang4an
tersendiri maka “"cetchimendt area”, praktlis adalah seiebar

jalarn vang bersangkutan., Dengan sendirinva sudah dagat
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diperkirakan bahwa saluran samping akan menampung debit
vang relatif kecil.

a. Pamnjang Saluran

Karemna pada ruas jJalan vang ditinjau dipertengahannva
terdapat sumngal vaitu sungal Bovong, maka saluran yang akan
dibuat diarahkan ke sungal tersebut. Untuk itu dibuat dua
ruas aliran yvang keduanyva menuju pada sungal tersebut.

Ruas pertama vaitu antara nerempatan Kentungan sampali
sumngal Boyong sepanjang 240 meter.

Ruas kedua vaitu antara sungai Boyong sampal perempatan
Monumen Yogva Kemball sapanjang 383 meter.

b. Lebar Jalan

Lebar Jalan pada ruas Jjalan yang ditinjau adalah :

Jalur cepat =2 % 7 m

Jalur lambat = 2 % 3,3 m

Medlan untuk jalur cepat = [,3 m

Fembatas Jalur cepat dengan jalur lambat = 2 x 0,4 m

Total lebar jalan = 23,3 m.
Karena saluran dibuat pada dua sisi maka lebar limpasan
pada jalan tersebut adalah 11,585 m.
c. Curan Hujan

Curan hujan vyang diambil adalah curah hujan vyang
tertinggli antara ftabhun 1984 sampai denganrn tahun 1993, vandg
diambil dari stasiun hujan di Adisucipto Yogyakarta.

Tinggi hujan harian maksimum antara tahun tersebut
adalah 146,33 mm, dengan menganggap periode ulang hujan

selama 10 tabun terlampaui.
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H. Perhitungan Drainasi

Luas "gatchment area" (0):

]
l

Ruas I = @40 x 11,55 10931,00 m?2 00,0110 km2

1]
n
]

Ruas 11 3893 =« 11,45 4485,29 m2 0,0045 km2

Koefigien aliramn {(a), untuk jalan aspal = 95 %

Angka penyebaran hujyan (B), karena luas penvebaran hujan

kurang dari 1 km2 maka angka penyebarannya = 1L

Ferhitungan dimensi

dntuk ruas [ @

Dicoba : V aliramn = 2,3 m/dt

T =L/sV = 240/(2,3 % &0 x &0y = 00,1135 jam

Dengan rumus pendekatan Haspers :

Rx/qy = 3,6 {T + 1 + 00,0008 (260 - Rx) (2 = T)2}

146,37/ = 3,6 (00,1133 + 1 + 0,0008 (240 - 1446,3)
{2 - 0,1135)27%

Didapat g, = 28,2761 a>/dt/km?

a

maks 0 x a x 3 x =
= 0,011 x 0,95 = 1l x 28,2761
= 0,2995 mo/dt
Fi = Qpakg’VY = 0,2935/2,3 = 00,1283 m?
Dimengi caluran diambil : Lebar {b) = 0,5 m
Timggi (H} = 0,5 m

F = b x H = 0,25 m¢ > Fy veveeos ok !

]

Luas basah (m2),

3 20,8 = £,5m

o
]

keliling basah (m).
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R = F/p = 0,25/1,5 = 0,167
= Radius hidrolik
C = Nilai kekasaran "CThezzy" bahan
= (100 x JRI/{0,35 + [R) = 33,8435
YV = C x f(R =% [) = 53,8435 x (0,167 = 0,01)

= 22,2003 m/dt < 2,3 m/dt ...... ok!

Untuk ruas II =

Dicoba : ¥V aliram = 1.9 m/dt

T = L/V = 385/(1,2 = &0 =« &0) = 00,0563 jam

Dengan rumus pendekatan Haspers :

Rx/gy = 3,6 (T + 1 + 0,0008 (260 - Rx) (2 - T)2}

146,3/q, = 3,6 {0,0593 + L + 09,0008 (260 - 146,3)
(2 - 0,0593)23

Didapat gy = 29,0289 m>/dt/km?

aQ

make = @ < a x B = gy
= 0,0043 x 0,95 x 1 x 29,0289
= 00,1241 m>/dt
Fi = Qpaks’/V = 0,124L/1,9 = 00,0633 m2
Dimensi saluran diambil : Lebar (b} = 0,4 m
Timggi (H) = 3,4 m
F = b x H = Q,16 m2 > Fl ....... ok !
p =3 x 0,4 =1,2 m
R =F/p = 0Q,146/1,2 = O,1333
C = {100 %x JFRYI/ (0,35 + JR) = 351,03&0
V=L x (R x I) = 51,0860 x 7{0,1333 = ©,01)
= 1,8&641 m/dt < 1,2 m/dt ... ak!

&3
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